BAB YV

HASIL DAN SIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Besar kecilnya jumlah anggota komite audit yang independen belum
mampu mengatasi terjadinya manajemen laba. Pemilihan anggota komite
audit yang independen kemungkinan hanya untuk memenuhi persyaratan
yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam penerapan prinsip
tata kelola perusahaan yang baik.

Ukuran komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Semakin banyak jumlah anggota komite audit maka
manajemen laba semakin meningkat. Jumlah anggota komite audit yang
besar belum mampu meningkatkan sistem pengendalian dan pengawasan

yang dijalankan oleh komite audit.

. Frekuensi Pertemuan Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan

terhadap manajemen laba. Semakin banyak frekuensi pertemuan komite
audit, maka semakin tinggi peluang terjadinya praktik manajemen laba.
Frekuensi pertemuan komite audit yang banyak tidak menjamin efektifitas
pengawasan yang dilaksanakan oleh komite audit.

Financial Expertise Komite Audit tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Besar kecilnya jumlah anggota komite audit yang memiliki keahlian
maupun pendidikan dibidang keuangan dan akuntansi belum mampu
mengatasi terjadinya manajemen laba. Keahlian yang dimiliki oleh anggota
komite audit yang mencakup latar belakang pendidikan dan pengalaman
kerja dibidang keuangan dan akuntansi tidak mampu secara efektif

mendeteksi manajemen laba.
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5.2 Saran

Beberapa saran dari hasil penelitian antara lain sebagai berikut :

1.

Bagi Pihak Manajemen

Untuk pihak manejemen agar dapat digunakan sebagai dasar dalam
melakukan tindakan-tindakan pencegahan apabila terdapat indikasi bahwa
perusahaan mengalami terjadinya manajemen laba.

Bagi Investor

Untuk investor agar dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil

keputusan yang tepat untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan saran terdapat beberapa keterbatasan

penelitian yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian adalah :

1.

Berdasarkan hasil nilai Koefisien Determinasi R Square sebesar 0,274 Hal
ini berarti variabel independen dalam penelitian ini hanya bisa menjelaskan
variabel dependen sebesar 27,4% sedangkan sisanya sebesar 72,6%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
Banyaknya perusahaan sektor industri subsektor makanan dan minuman
yang tidak terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode
penelitian yaitu tahun 2020-2022, sehingga sampel yang digunakan
menjadi lebih sedikit.

Terdapat perusahaan yang tidak mempublikasikan Annual Report selama
periode penelitian yaitu tahun 2020-2022, sehingga tidak semua
perusahaan dalam perusahaan sektor industri subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimasukkan sebagai
sampel dalam penelitian ini.

Terdapat perusahaan yang menggunakan mata uang asing, sehingga sampel

yang digunakan menjadi lebih sedikit.

. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel bebas yaitu independensi

komite audit (IKA), ukuran komite audit (UKA), frekuensi pertemuan
komite audit (FPKA), financial expertise komite audit (FEKA)
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5.4 Agenda Penelitian Yang Akan Datang

Penelitian ini dimasa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian

yang lebih baik lagi, beberapa hal diantaranya sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel bebas
yang belum digambarkan dalam penelitian.

Memperluas sampel penelitian dengan tidak hanya menguji perusahaan
sektor industri subsektor makanan dan minuman, tapi juga di perusahaan
lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode
penelitian sehingga dapat menggeneralisasikan hasil penelitian dan
penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jenis industri yang bersifat
multi industri seperti perbankan, pertambangan, telekomunikasi, dan lain-
lain sehingga dapat membandingkan perusahaan yang mengalami

terjadinya manajemen laba atau tidak.



